
 

 

ABSTRAK 

ABSTRAK skripsi ini berjudul “Konsep Maslahah Said Ramadhan Al-Buthi Dan 

Utilitarianisme Jhon Stuart Mill Dalam Mencapai Keadilan”. Latar belakang dari 

penyusunan skripsi ini adalah mengkonsepkan pemikiran berdasarkan pembahasan yang 

merupakan hasil dari penelitian komparatif, mengenai John struart Mill dan Said Ramadhan Al-

bhuti dengan mengkaji pemikirannya. Kehidupan manusia dilengkapi tiga kebutuhan dasar yang 

tidak terpisahkan, yaitu kebutuhan material, spiritual, dan intelektual. Ketiga kebutuhan tersebut 

mutlak terpenuhi pada kadar yang telah ditentukan. Memenuhi kebutuhan fisik dengan 

menelantarkan keperluan spiritual akan melahirkan sosok yang kuat namun liar, seperti kuda liar 

yang akan menerjang ke kiri-kanan tanpa aturan. Sebaliknya, memenuhi kebutuhan spiritual 

dengan menelantarkan hajat material, juga melahirkan sosok yang saleh namun lemah.  

Kekuatan intelektual juga melahirkan kelicikan yang hanya membahayakan diri dan 

manusia di sekitarnya Pengertian yang diberikan John Stuart Mill (1806-1873) dalam 

pembaharuannya mengenai utilitarianisme merevisi utilitarianisme dan lebih menekankan 

utilitarianisme pada kualitas. Mill dalam pembaharuannya mengenai utilitarianisme pertama-tama 

menjabarkan konsep kebahagiaan. Ia juga mengkritik Bentham di mana menurutnya Bentham 

menyamakan kebahagiaan manusia dengan hewan karena Bentham melihat kebahagiaan hanya 

dengan angka (Mill 2001: 12-15).   

Pembaharuan-pembaharuan yang dilakukan filsuf utilitarian terhadap aliran 

utilitarianisme, membawa pembaharuan lebih yang menekankan konsep dan indikator atas 

keadilan. Meski utilitarianisme mengalami berbagai pembaruan namun tetap saja, banyak kritik 

terhadap aliran tersebut. Standar manfaat yang digunakan oleh sarjana filsafat dan etika barat 

yang cenderung saling bertentangan antara satu dan lainnya, tak memiliki batasan yang jelas dan 

tegas. Sosiologi-nya Emile Durkeim (w. 1917), bahwa standar maslahat adalah ―nalar sosial‖ 

atau ‗urf atau adat. Jika menurut‗urf atau adat adalah baik maka itu maslahat. Begitu pun 

sebaliknya. Menurut Al-Buthi, dengan berdasarkan penelitian ilmiah urf jelas tak bisa dijadikan 

standar maslahat dan tidaknya. Sementara yang lain, menurut Al-Butuhi, menjadikan nilai 

kebahagiaan pribadi sebagai standarnya. Bagi mereka, yang penting menguntungkan dan 

membahagiakan (diri sendiri)—tanpa melihat dampak negatif dan positifnya—maka itu adalah 

maslahat.  
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